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Abstrak

Penulisan artikel ini bertujuan untuk meninjau adanya peningkatan melalui penerapan pendekatan
pembelajaran multikultural dalam fenomena sosial di lingkungan pembelajarann anak usia dini. Metodologi
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode survei untuk mendapatkan informasi dengan
menggunakan kajian literatur dari beberapa artikel jurnal internasional dan nasional yang telah dipublish.
Telaah pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya dilakukan dengan teknik meta-analisis. Sampel
penelitian ini menggunakan 2 jurnal internasional dan 5 jurnal nasional dengan ukuran sampel antara 30
sampai 156 yang dipilih secara random sampling dengan pertimbangan bahwa artikel yang dikaji adalah
artikel penelitian yang menggunakan rancangan quasi eksperimen. Teknik analisis data dengan statistik
deskriptif dan diperkuat dengan memberchecking pada artikel yang dikaji. Temuan hasil menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran multikultural dalam lingkungan pembelajaran anak usia dini
memiliki peran penting dan berpengaruh positif dalam aktivitas dan motivasi belajar anak.

Kata kunci : lingkungan pembelajaran, meta analisis, multicultural, PAUD
Abstract

The article aims to review the existence of improvements through the application of multicultural learning
approaches in social phenomena in early childhood learning environments. This research methodology
uses quantitative survey methods to obtain information using a literature review of several published
international and national journal articles. A review of the results of previous studies was carried out using
a meta-analysis technique. The research sample used 2 international journals and 5 national journals with
a sample size between 30 to 156 which were selected by random sampling with the consideration that the
articles studied were research articles using a quasi-experimental design. Data analysis techniques with
descriptive statistics and strengthened by member checking on the articles studied. The findings show that
the application of a multicultural learning approach in the early childhood learning environment has an
important role and has a positive effect on children's learning activities and motivation.
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PENDAHULUAN

Multikulturalisme adalah konsep pembudayaan. Oleh karena proses pendidikan adalah
proses pembudayaan. Maka masyarakat multikultural hanya dapat diciptakan melalui proses
pendidikan (Nurul Zuriah, 2011). Zariul Antosa, (2018) juga mengungkapkan bahwa pendidikan
sejatinya mengarahkan seseorang pada nilai-nilai sosial dan toleransi. Hal ini membuktikan bahwa
wawasan atau pendidikan multikultural sangat penting untuk diajarkan. Selain dapat mendukung
kecerdasan emosi siswa, pendidikan multikultural juga dapat memberikan bekal kepada siswa
untuk dapat hidup di masyarakat secara damai (Hidayat et al., 2020). Melalui pendidikan
multikultural siswa dari etnis minoritas akan memiliki kesempatan yang sama untuk belajar
(Febrianti, 2020).

Menurut (Banks, 2001) pendidikan multikultural adalah konsep atau ide sebagai suatu
rangkaian kepercayaan (set of believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya
keragaman budaya dan etnis dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi
dan kesempatan-kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Pendidikan itu
sangat diperlukan terutama oleh negara demokrasi baru seperti Indonesia, untuk melakukan
rekontruksi sosial dengan mengembangkan civic skill, yakni keterampilan menjadi warga dari
masyarakat demokratis yang di antaranya mampu bersikap toleran dan mengakomodasi berbagai
jenis perbedaan untuk kesejahteraan bersama.

Tujuan pendidikan multikultural yang berkaitan dengan aspek sikap (attitudinal goals)
adalah untuk mengembangkan kesadaran dan kepekaan kultural, toleransi kultural, penghargaan
terhadap identitas kultural, sikap responsif terhadap budaya, keterampilan untuk menghindari dan
meresolusi konflik (Malla, 2017). Tujuan pendidikan multikultural yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan (cognitive goals) adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang bahasa dan budaya
orang lain, dan kemampuan untuk menganalisis dan menerjemahkan perilaku kultural, dan
pengetahuan tentang kesadaran perspektif kultural. Sedangkan tujuan pendidikan multikultural
yang berkaitan dengan pembelajaran (instructional goals) adalah untuk memperbaiki distorsi,
stereotipe, dan kesalah pahaman tentang kelompok etnik dalam buku teks dan media pembelajaran;
memberikan berbagai strategi untuk mengarahkan perbedaan di depan orang, memberikan alat-
alat konseptual untuk komunikasi antar budaya; mengembangkan keterampilan interpersonal,
memberikan teknik-teknik evaluasi; membantu klarifikasi nilai; dan menjelaskan dinamika
kultural (Wartini, 2015).

Permasalahan yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran saat ini membutuhkan strategi
yang dapat memotivasi belajar siswa. Salah satu permasalahan yang disoroti yaitu di lingkungan
belajar anak usia dini. Hakikat pembelajaran pada anak usia dini penting dilakukan (Gong &
Wang, 2017), sehingga anak merasa terkontrol dalam masa pertumbuhannya (Curtis, 2020). Guru
sebagai pendamping belajar anak masih belum banyak melakukan perubahan yang inovasi (Yafie
etal., 2020) seperti pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, anak cenderung hanya
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mendengarkan dan mengikuti apa yang diperintahkan guru. Hal ini belum mendukung anak untuk
mengembangkan partisipasi belajar dengan potensi yang dimiliki anak.

Upaya yang harus dilakukan guru sangat penting bergerak cepat dalam melakukan suatu
perubahan. Salah satunya mengenalkan anak melalui pembelajaran multikultural (Taylor & Leung,
2020), pendekatan ini akan sangat membantu guru, sehingga yang diharapkan anak mempunyai
kemampuan dalam interpersonal (Maulana et al., 2012) dan mengekspresikan dirinya tanpa
melihat perbedaan budaya (Zarbaliyev, 2017). Beberapa penelitian relevan yang selaras dengan
topik yang dibahas yaitu Sutarto et al. (2016) mengungkapkan bahwa multikutural dalam
pembelajaran akan dapat membantu anak untuk makin percaya diri. Arfa et al. (2018) hasil
penelitiannnya menunjukan bahwa pembelajaran berbasis multikultural memberikan keuntungan
pada guru untuk menyesuaiakan topik sesuai dengan kebutuhan anak. To dan Islamiyah (2020)
menyatakan bahwa dengan pembelajaran multikutural anak akan diarahkan bersama guru untuk
saling menghargai dan menghormati tanpa melihat perbedaan budaya. Kurnaengsih (2019) dalam
penelitiannya menjelaskan multikultural sebagian besar sudah diterapkan pada siswa sekolah
menengah di atasnya. Malla (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran multikultural memiliki
kelemahan di mana guru dituntut untuk dapat memahami anakb dengan kultur yang dibawanya.

Peneletian relevan lain dari Rosidah (2018) penggunaan quasi eksperimen design digunakan
untuk menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran berbasis multikultural terhadap kemampuan
berpikir kritis. Penelitian dari Pratiwi et al. (2018) dalam penelitianya menggunakan rancangan
quasi eksperimen yang menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat meningkatkan
karakter kreatif siswa sekolah dasar. Penelitian lainnya dari Fadhiila et al. (2016) pendidikan
multikultural dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Beberapa
penelitian ini memberikan gambaran bahwa ruang lingkup penelitian berikutnya dapat dilakukan
kajian di lingkungan pendidikan anak usia dini sebagai novelty dari penelitian ini. Karena
penerapan multikultural dalam lingkungan anak usia dini masih belum banyak dilakukan. Kajian
penggunaan rancangan quasi eksperimen sudah banyak diminati hanya saja alasan dari
penggunaan rancangan tersebut belum banyak diketahui lebih mendalam.

Dari beberapa penelitian relevan yang dijelaskan tersebut menunjukkan bahwa kedudukan
penelitian saat ini menindak lanjuti penerapan multikutural sebagai pendekatan pembelajaran,
serta keterbaruannya difokuskan pada lingkungan pembelajaran anak usia dini yang masih jarang
dilakukan. Keunggulan lain dalam penelitian saat ini kajian beberapa artikel dari jurnal
internasional dan nasional dengan meta analisis. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan tinjauan
beberapa hasil temuan sebelumnya yang memiliki pengaruh positif pada lingkungan pembelajaran
anak usia dini.

Berdasarkan dari kajian-kajian ilmiah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan melalui penerapan pendekatan
pembelajaran multikultural dalam fenomena sosial di perguruan tinggi dalam berbagai publikasi
jurnal.
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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode survei menggunakan
kajian literatur dari artikel jurnal internasional dan nasional yang telah dipublikasikan sebelumnya
yang membahas mengenai pendidikan multikultural dengan penerapan desain kuasi eksperimen.
Beberapa artikel tersebut dipilih secara random dengan pertimbangan bahwa artikel yang dipilih
menggunakan rancangan quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini menggunakan kajian
literatur ilmiah dari jurnal internasional dan nasional dengan jenjang tahun terbit publikasi yang
digunakan, yaitu: delapan tahun terakhir sebagai rujukan dalam penulisan artikel ini. Sampel yang
digunakan, yaitu: dua jurnal internasional dan lima jurnal nasional pada kajian artikel multikultural
dengan menggunakan desain kuasi eksperimen dengan ukuran sampel antara 30 sampai 156 yang
dipilih secara random sampling (Amolloh et al., 2018). Teknik analisis data dengan statistik
deskriptif dan diperkuat dengan memberchecking (Wolcott et al., 2020) pada artikel yang dikaji.
Pemilihan artikel delapan tahun terakhir difokuskan untuk memastikan update terbaru dari artikel
serupa yang berguna sebagai salah satu informasi yang akurat dalam mendukung data penelitian.

Ada beberapa tahapan yang dijadikan sebagai prosedur dalam proses melakukan kajian
artikel sebagai berikut:

1. Penyeleksian artikel yang sesuai dan mendekati topik yang dibahas dengan memperhatikan
tahun terbit yaitu delapan tahun terakhir.

2. Analisis kebutuhan dalam mengkaji topik multikultural dan rancangan quasi eksperimen.

3. Analisis metode penelitian penggunaan rancangan quasi eksperimen, sampel, dan teknik
analisis.

4. Analisis hasil temuan yang ditabulasikan dalam sebuah tabel data.

5. Interpretasi data didukung dengan kajian teoritik untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang
dapat diterima.

Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan pemilihan kajian artikel yang
menggunakan ekperimental group, meninjau melalui penerapan pendekatan pembelajaran
multikultural dalam fenomena sosial di perguruan tinggi berdasarkan quasi-experimental design,
dengan Single group pre-posttest design. Selain itu, dilihat nilai rata-rata, dan standar deviasi.
Selain itu, informasi mengenai hasil kajian artikel diperhatikan pengaruhnya, yaitu: variabel bebas
dan variabel terikat, waktu penelitian, desain penelitian, dan effect size.

Teknik analisis data menggunakan bantuan Microsoft Excel, data hasil kajian artikel
dikumpulkan, dilakukan pengelompkan data ditinjau berdasarkan ukuran sampel, nilai rata-rata
pretest dan posttest, Standar Deviasi (SD) dari pretest dan posttest, dan nilai pada effect size.
Analisis data dengan bantuan Microsoft Excel akan memberikan informasi mengenai paparan data
secara statistik deskriptif menyajikan, nilai rata-rata (Mean), Median, Modus, Standar Deviasi,
Standar Eror, Varians, Nilai Maksimum, Nilai Minimum, Total, Skewness, dan Kurtosis.
Informasi pendukung disajikan dalam bentuk diagram garis untuk memastikan hasil temuan dari
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian artikel mengenai pendidikan multikultural sangat terbatas dalam menganalisis bahan
kajian merupakan tantangan tersendiri bagi penulis. Hanya ada beberapa artikel yang ditemukan
dan sesuai dengan topik yang dikaji baik dari jurnal internasional maupun nasional. Ada lima
artikel yang dianalisis dari jurnal nasional dan dua artikel dari jurnal internasional, hasil analisis
pada Tabel berikut ini.

Tabel 1. Kajian artikel nasional dan internasional terkait pendidikan multikultural

No Reputasi Jurnal Sampel Walft.u Desain Penelitian
Penelitian

quasi-experimental design,

1. Internasional 30 2015-2016 dengan Single group pre-posttest
design

5 Internasional 132 2020 qua_si-experimental control-group
design
eksperimen semu (quasy
experiment), dengan desain

3. Nasional 98 2015 “nonequivalent control group
design dengan group pre-posttest
design
kuasi eksperimen dengan

4, Nasional 156 2017 rancangan control group pre-test
post-test
Quasy experiment method, with

5. Nasional 92 2017 the design of "nonequivalent
control group design”
kuasi eksperimen dengan

6. Nasional 50 2018 "nonequivalent control group
design™

7 Nasional 74 2019 Pengujian (Eksperimen Study)

menggunakan kuasi eksperimen

Hasil analisis dari tujuh artikel menunjukkan keragaman penelitian mengenai penerapan
pembelajaran multikultural. Ukuran sampel dengan ukuran 30 dan 156, waktu penelitian ditinjau.
Karena untuk mendapatkan informasi mengenai pendidikan multikutural sangat sulit maka penulis
berhasil mendapatkan artikel dari rentang tahun penelitian, yaitu: 2015 sampai dengan 2020. Dari
tabel tersebut bahwa quasi-experimental design, dengan Single group pre-posttest design cukup
diminati dalam melakukan penelitian komparatif. Dapat dikatakan bahwa tingkat kepercayaan para
peneliti menggunakan quasi-experimental design mampu membuktikan kebenaran suatu data yang
diperoleh. Selanjutnya, data dikelompokkan menjadi data tunggal untuk menghitung melalui
statistik dan ditinjau berdasarkan variabel terikat berikut ini.
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Tabel 2.

Pengelompokkan data berdasarkan variabel terikat

Rata- Rata-
Variabel Sampel rata SD rata SD Effect
Terikat pretest pretest posttest posttest Size
Critical Thinking Skill 30 8,57 1,25 14,54 1,98 4,05
Tolerance 3,57 0,5 7,93 0,69 7,82
social cohesion 132 2,60 0,64 2,67 0,65 2,05
Belajar Anak Usia Dini 98 611 8,83 8,357 8,82 0,42

61,1 8,82 8,876 8,92 0,15
Karakter Kreatif Anak 156 7 ) 76 i 0,25

85 - 80 - 0,53

Hasil Belajar Anak Usia Dini 92 6113 883 7835 882 i

61,65 8,84 68,87 8,92 -
Menyusun Teks Diskusi 50 74,16 5963 81,84 8,255 -
Anak 7196 6541 80,76 8,069 -

Dari Table 2 tersebut dari hasil analisis artikel yang ditinjau berdasarkan variabel terikat.
Dapat dilihat bahwa penerapan pendekatan pembelajaran multikultural dapat disinergikan dalam
berbagai variabel (Matshikiza & Luggya, 2019). Variabel terikat yang diperoleh diantaranya,
yaitu: critical thinking skill, tolerance, social cohesion, hasil belajar anak usia dini, karakter kreatif
anak usia dini, dan menyusun teks diskusi anak. Beragamnya kajian penerapan pendekatan
pembelajaran multikultural dapat diketahui, sehingga dapat menunjukkan bahwa pengaruh positif
dari pendekatan pembelajaran multikultural dalam masalah dunia pendidikan (Kamil &
Mukminin, 2015; Taylor & Leung, 2020) akan terlihat melalui analisis perhitungan secara
kuantitatif deskriptif pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Analisis statistik deskriptif

Perhitungan Statistik Deskriptif

Ukuran Rata-rata SD Rata-rata SD Effect
pre-test  pretest  posttest posttest Size

Mean 51,6218 5,579 46,1994 6,1249 2,181
Median 61,13 6,541 68,87 8,255 0,53
Modus 61,1 8,83 #N/A 8,82 #N/A
Standar Deviasi 31,0096 3,746 36,3725 3,7941 2,857
Standar Eror 9,34976 1,249 10,9667 1,2647 1,08
Varian 961,598 14,03 1322,96 14,395 8,165
Nilai Maksimum 85 8,84 81,84 8,92 7,82
Nilai Minimum 2,6 0,5 2,67 0,65 0,15
Total 567,84 50,21 508,193 55,124 15,27
Skewness -0,94924  -0,594 -0,20301 -0,871 1,603
Kurtosis -0,86324  -1,771  -2,36522  -1,5615 2,097
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Berdasarkan perhitungan statistik tersebut, untuk melihat sebaran yang terjadi dari data yang
diperoleh. Hasil perhitungan ini memperlihatkan sebaran penerapan pendekatan pembelajaran
multikultural memiliki peran penting dalam lingkungan pembelajaran anak usia dini dari berbagai
kajian artikel pada rentang tahun 2015-2020. Nilai mean, median, modus, nilai maksimum, nilai
minimum, dan total keseluruhan diperlihatkan. Standar Deviasi (SD), Standar Eror, Varians,
Skewness, dan Kurtosis ditafsirkan bahwa penyebaran sangat heterogen terjadi pada saat
pendekatan pembelajaran multikultural diterapkan (Aslan dan Aybek, 2020). Hal ini berarti bahwa
pendekatan pemelajaran multikultural dapat diimplementasikan tidak hanya dalam dunia
pendidikan tetapi dapat kaitkan dengan lingkungan pembelajaran anak usia dini.

Tingkat kemiringan atau kurtosis ditafsirkan bahwa ketika nilai yang dihasilkan negatif lebih
tinggi maka artinya data berkumpul di atas nilai rata-rata, sedangkan ketika nilai berada pada
negatif lebih rendah maka data tersebut mengumpul di bawah rata-rata. Ukuran effect size telah
dipaparkan pada Tabel 2, maka rentang effect size diantara 0,15 sampai dengan 7,82 dalam kategori
memiliki pengaruh besar (Aslan dan Aybek, 2020). Artinya bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran multikultural dalam lingkungan pembelajaran anak usia dini memiliki pengaruh
positif dalam mempengaruhi variabel yang diteliti (Hidayat et al., 2020). Untuk meninjau hal
tersebut dapat diperlihatkan melalui grafik garis berikut ini.
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----- Linear (Rata-rata ) ====- Linear (SD)
Linear (Rata-rata ) ====- Linear (SD)
< €]
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Gambar 1. Grafik penerapan pendekatan pembelajaran multikultural

Berdasarkan studi dengan menggunakan kuasi eksperimen memberikan informasi penting,
terutama kemanfaatan dari pentingnya hasil penelitian. Gambar tersebut menginformasikan
kondisi di mana nilai rata-rata berada pada posisi lebih tinggi daripada nilai standar deviasi. Hal
ini menunjukkan bahwa data membentuk kondisi yang linier yang berada disekitar suatu garis
lurus (Rivandi & Kemala, 2021). Hubungan sampel, nilai rata-rata, dan standar deviasi merupakan
hal yang penting. Grafik tersebut memprediksi bahwa ada peluang yang sangat besar kedepannya
untuk penerapan pendekatan pembelajaran multikultural dalam lingkungan pembelajaran anak
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usia dini, tapi prediksi ini tidak seratus persen benar (Grimminger-Seidensticker & Mdohwald,
2020).

Penggunaan rancangan quasi eksperimen sangat diminati, bahkan hasilnya dalam setiap
analisis dapat digunakan untuk menunjukkan bukti bahwa penelitian yang dilakukan telah
berakhir. Berbeda dengan penggunaan hasil yang bersifat kualitatif, jika dilihat penerapan
multikultural dengan penggunaan quasi eksperimen masih banyak digunakan. Tidak ada alasan
yang dapat menunjukkan hal ini, hanya saja dapat diindikasikan bahwa studi dengan penggunaan
rancangan quasi eksperimen dapat memberikan kemudahan dalam tiap penelitian, ditinjau
berdasarkan hasil dengan jenis rancangan yang bervariasi yang ditawarkan. Penerapan rancangan
tersebut sudah banyak diterapkan dalam berbagai jenis sampel, hanya saja untuk jangkauan sampel
pada anak usia dini belum banyak diterapkan. Hal demikian, karena informasi data penelitian yang
diperoleh pada anak usia dini sangat sensitif. Akhirnya penelitian ini masih memiliki keterbatasan
karena hanya menggunakan kajian literatur dari beberapa artikel sebagai informasi utama.
Penelitian ini juga belum menuntun diarahkannya pada penelitian secara empirik, serta
keterbatasan artikel sebagai sumber informasi utama yang masih belum banyak dipublish yang
serupa dengan topik yang di bahas.

Simpulan

Berdasarkan analisis data penelitian dengan dari beberapa kajian artikel yang meggunakan
kuasi eksperimen rancangan control group pre-test post-test cukup diminati. Penerapan
pendekatan pembelajaran multikultural dalam lingkungan pembelajaran anak usia dini memiliki
pengaruh penting untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. Hasil penelitian ini belum mendalam
untuk lebih meyakinkan proses penerapan pendekatan pembelajaran multikultural yang sampai
saat ini menjadi trend dalam berbagai kajian. Kontribusi dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan literatur baru untuk mendukung penelitian lanjutan secara empirik.

Harapan kami untuk penelitian berikutnya dapat melibatkan pengembangan instrumen sebagai
alat ukur yang dapat memberikan informasi sebagai data yang akurat. Penerapan meta analisis
dengan penggunaan mix method dapat digunakan lebih mendalan untuk kebutuhan hasil analisis.
penelitian berikutnya juga dapat menerapkan rancangan quasi eksperimen dalam lingkungan
pembelajaran anak usia dini meninjau kembali berdasarkan taksomi Bloom yamg memuat
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak.
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